
BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi 

Setelah dilakukan perancangan sistem, maka selanjutnya adalah implementasi 

sistem sesuai dengan perancangan yang dilakukan. Pada bagian ini menjelaskan 

tentang hasil dari sistem yang telah dibangun. Implementasi  dijelaskan secara detail 

secara visual dengan tampilan gambar dan potongan kode program atau listing code, 

sebagai berikut : 

5.1.1 Implementasi Database 

Implementasi database sesuai dengan perancangan menggunakan database 

MySQL yang digunakan untuk menyimpan data dalam sistem, sebagai berikut : 

 

Gambar 5.1.1 Implementasi Tabel Database 

 

Sembilan tabel yang diimplementasikan dalam sistem tersebut yaitu, tabel admin, 

artikel, cfpakar, diagnosa, gejala, hasil, penyakit, rule dan user. 



 

Gambar 5.1.2 Detail Tabel Database 

Pada Gambar 5.1.3 merupakan tabel gejala, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data gejala mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam tabel gejala 

terdapat atribut kodegejala (primary key), isigejala dan date. 

 

Gambar 5.1.3 Implementasi Tabel Gejala 

 

Pada Gambar 5.1.4 merupakan tabel penyakit, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data penyakit mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam tabel 

penyakit terdapat atribut kodepenyakit yang merupakan (primary key), nama, info, 

solusi dan date. 

 

Gambar 5.1.4 Implementasi Tabel Penyakit 

 

Pada Gambar 5.1.5 merupakan tabel rule, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data rule aturan dan basis pengetahuan sesuai dengan gejala dan penyakit yang 

ditambahkan oleh admin. Dalam tabel rule terdapat atribut idrule (primary key), 



kodepenyakit (Foreign Key), kodegejala (Foreign Key), kodecfpakar (Foreign Key), 

idadmin (Foreign Key) dan date. 

 

Gambar 5.1.5 Implementasi Tabel Rule / Basis Pengetahuan 

 

Pada Gambar 5.1.6 merupakan tabel diagnosis, yang digunakan untuk 

menyimpan data-data jawaban mengenai gejala yang dipilih user dengan rentan nilai 

kepastian yang dipilih pada setiap gejalanya. Dalam tabel diagnosis terdapat atribut 

nodiag (primary key), iddiagnosa, user (Foreign Key), kodegejala (Foreign Key), 

gejala, jawab dan date. 

 

Gambar 5.1.6 Implementasi Tabel Diagnosis 

 

Pada Gambar 5.1.7 merupakan tabel hasil, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data hasil diagnosis yang telah dilakukan oleh user. Dalam tabel hasil terdapat 



atribut idhasil (primary key), user (Foreign Key), kodepenyakit (Foreign Key), 

iddiagnosa, prediksi, ncf, pros dan date. 

 

Gambar 5.1.7 Implementasi Tabel Hasil 

 

Pada Gambar 5.1.8 merupakan tabel certainty factor, yang digunakan untuk 

menyimpan data-data rentan nilai kepastian 0-1 beserta keterangannya. Dalam tabel 

certainty factor terdapat atribut kodecfpakar (primary key), nilai, ket dan date. 

 

Gambar 5.1.8 Implementasi Tabel Nilai Certainty Factor 

Pada Gambar 5.1.9 merupakan tabel user, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data user saat melakukan registrasi sistem. Data-data user disimpan untuk 

digunakan pada saat login dan informasi dalam sistem. Dalam tabel user terdapat 

atribut username (primary key), pass, pass2, nama, gender, umur, alamat dan date. 

 

Gambar 5.1.9 Implementasi Tabel User 

 



Pada Gambar 5.1.10 merupakan tabel admin, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data admin digunakan untuk melakukan login sistem pada sisi admin. Dalam tabel 

admin terdapat atribut idadmin (primary key), username, password dan nama. 

 

Gambar 5.1.10 Implementasi Tabel Admin 

 

Pada Gambar 5.1.11 merupakan tabel artikel, yang digunakan untuk menyimpan 

data-data artikel kesehatan mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam 

tabel artikel terdapat atribut idartikel (primary key), judul, gambar, info, url dan date. 

 

Gambar 5.1.11 Implementasi Tabel Artikel 

5.1.2 Implementasi Kode Program 

Implementasi beberapa potongan kode program alur proses kerja yang ada dalam 

sistem sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Sistem dibuat 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP, HTML, Framerok CSS Bootstrap dan 

Javascript. Implementasi kode program berdasarkan proses analisis dan perancangan 

dijelaskan secara detail, sebagai berikut : 

A. Admin 

Pada sisi admin terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan untuk melakukan 

manajemen data dalam sistem agar sistem yang dibuat dapat berjalan secara dinamis, 

sebagai berikut : 



1. Memanajemen Data Gejala 

Dalam memanajemen data gejala terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan, 

menampilkan, mengubah dan menghapus data-data gejala dalam sistem.  

a. Menambahkan Data Gejala 

Dalam proses menambahkan data gejala menampung nilai yang didapatkan dari 

$_POST form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kode gejala 

yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert data tidak 

dilakukan. Jika tidak ada gejala yang sama maka proses insert akan dilakukan dengan 

menggunakan query insert data dalam database, sebagai berikut : 

    $kode = ($_POST["kode"]); 

    $gejala = ($_POST["gejala"]); 

    date_default_timezone_set('Asia/Jakarta'); 

    $tgl = date("Y-m-d H:i:s"); 

    $cekkode = mysqli_query($conn, "SELECT kodegejala FROM gejala 

WHERE kodegejala = '$kode'"); 

    if(mysqli_fetch_assoc($cekkode)) 

    { 

        echo  

        "<script type='text/javascript'> 

          alert('Kode Gejala Sudah Ada'); 

          history.back(self); 

           </script>"; 

        return false; 

    } 

 

$query="INSERT INTO `gejala`(`kodegejala`, `isigejala`, `date`) 

VALUES ('$kode','$gejala','$tgl')"; 

       mysqli_query($conn,$query); 

 

b. Menampilkan Data Gejala 

Dalam proses menampilkan data gejala data ditampilkan dalam bentuk tabel 

dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel 



gejala dengan ketentuan kode gejala disusun ascending. Kemudian dilakukan foreach 

terhadap query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk 

menampilkan keseluruhan data. Terdapat dua button untuk melakukan proses 

menghapus dan mengubah data berdasarkan id yang dipilih, sebagai berikut : 

$gejala = query("SELECT * FROM gejala ORDER BY kodegejala ASC"); 

<table class="table table-hover table-bordered" id="example"> 

      <thead> 

        <tr> 

          <th width="50px">No.</th> 

          <th width="100px">Kode Gejala</th> 

          <th width="700px">Gejala</th> 

          <th width="100px">Waktu Diubah</th> 

          <th width="200px">Action</th> 

        </tr> 

      </thead> 

      <tbody> 

      <?php $i=1 ?> 

      <?php foreach($gejala as $row):?> 

       

        <tr> 

          <td><?= $i; ?></td> 

          <td><?= $row["kodegejala"]; ?></td> 

          <td><?= $row["isigejala"]; ?></td> 

          <td><?= $row["date"]; ?></td> 

          <td> 

            <div class="p-t-10 icons"> 

              <a button class="btn btn-primary btn-sm" data-

toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Update Gejala"  

              name="back" type="submit" href="editgejala.php?id=<?p

hp echo $row["kodegejala"];?>" onclick="return confirm('Apakah Geja

la Akan Diupdate?')"> 

              <span class="fa fa-edit"></span> 

              </button></a> 

            



              <a button class="btn btn-danger btn-sm" data-

toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Hapus Gejala" 

              name="back" href="hapusgejala.php?id=<?= $row["kodege

jala"];?>" onclick="return confirm('Apakah Gejala Akan Dihapus?')"> 

              <span class="fa fa-trash"> </span> 

              </button></a> 

        </tr> 

        <?php $i++ ?> 

        <?php endforeach;?> 

      </tbody> 

    </table> 

<script type="text/javascript">  

        $(document).ready(function ()  

        { 

            $('#example').DataTable 

            ( 

              { 

                dom: 'lBfrtip', 

               buttons: ['copy', 'csv', 'excel', 'pdf', 'print'] 

              } 

            ); 

        }); 

      </script> 

      <script> 

            $(document).ready(function(){ 

              $('[data-toggle="tooltip"]').tooltip();    

            }); 

        </script> 

 

c. Mengubah Data Gejala  

Dalam proses mengubah data gejala menampung nilai yang didapatkan dari 

parameter $data berdasarkan array tabel. Kemudian akan dilakukan proses update data 

berdasarkan data yang dirubah berdasarkan id dipilih. Jika berhasil maka akan muncul 

alert berhasil diupdate, sebagai berikut : 



function editgejala($data) 

    { 

        $id            =$data["id"]; 

        $isigejala     =$data["gejala"]; 

        $kodegejala    =$data["kode"]; 

         $query="UPDATE gejala SET 

            kodegejala = '$kodegejala', 

            isigejala = '$isigejala' 

            WHERE kodegejala = '$id' "; 

            mysqli_query($conn,$query); 

            echo " 

                <script> 

                        alert('Gejala Berhasil Diupdate'); 

                window.location = 'viewgejala.php'; 

                </script> 

            "; 

    } 

 

 

d. Menghapus Data Gejala  

Dalam proses menghapus data gejala pada database menggunakan query delete. 

Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang mengembalikan nilai id pada data. 

Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang dihapus berdasarkan id dipilih, 

sebagai berikut : 

function hapusgejala($id) 

{ 

   global $conn; 

      mysqli_query($conn, "DELETE FROM gejala WHERE kodegejala = '$

id'"); 

   return mysqli_affected_rows($conn); 

} 

 

  



2. Memanajemen Data Penyakit 

Dalam memanajemen data penyakit terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan, 

menampilkan, mengubah dan menghapus data-data penyakit dalam sistem.  

a. Menambahkan Data Penyakit 

Dalam proses menambahkan data penyakit menampung nilai yang didapatkan 

dari $_POST pada form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap 

kode penyakit yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert 

data tidak dilakukan. Jika tidak ada penyakit yang sama maka proses insert akan 

dilakukan dengan menggunakan query insert data, sebagai berikut : 

    $kode = ($_POST["kode"]); 

    $nama = ($_POST["nama"]); 

    $info = ($_POST["info"]); 

    $solusi = ($_POST["solusi"]); 

    date_default_timezone_set('Asia/Jakarta'); 

    $tgl = date("Y-m-d H:i:s"); 

       $cekkode = mysqli_query($conn, "SELECT kodepenyakit FROM pen

yakit WHERE kodepenyakit = '$kode'"); 

    if(mysqli_fetch_assoc($cekkode)) 

    { 

        echo  

        "<script type='text/javascript'> 

                alert('Kode Penyakit Sudah Ada'); 

                history.back(self); 

            </script>"; 

        return false; 

    } 

  $query="INSERT INTO `penyakit`(`kodepenyakit`, `nama`, `info`, `s

olusi`, `date`) VALUES ('$kode','$nama','$info','$solusi','$tgl')"; 

       mysqli_query($conn,$query); 

 

 

 



 

b. Menampilkan Data Penyakit 

Dalam proses menampilkan data penyakit data ditampilkan dalam bentuk tabel 

dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel 

penyakit dengan ketentuan kode penyakit disusun ascending. Kemudian dilakukan 

foreach terhadap query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk 

menampilkan keseluruhan data. Terdapat dua button untuk melakukan proses 

menghapus dan mengubah data pada daftar penyakit berdasarkan id yang dipilih, 

sebagai berikut : 

<table class="table table-hover table-bordered" id="example"> 

      <thead> 

        <tr> 

          <th width="50px">No.</th> 

                    <th width="50px">Kode Penyakit</th> 

                    <th width="100px">Penyakit</th> 

                    <th width="500px">Info Penyakit</th> 

                    <th width="900px">Solusi</th> 

                    <th width="200px">Waktu Diubah</th> 

          <th width="400px">Action</th> 

        </tr> 

      </thead> 

      <tbody> 

      <?php $i=1 ?> 

      <?php foreach($penyakit as $row):?> 

        <tr> 

          <td><?= $i; ?></td> 

                    <td><?= $row["kodepenyakit"]; ?></td>  

                    <td><?= $row["nama"]; ?></td>  

                    <td><?= $row["info"]; ?></td>  

                    <td><?= $row["solusi"]; ?></td> 

                    <td><?= $row["date"]; ?></td> 

          <td> 

            <div class="p-t-10 icons"> 



              <a button class="btn btn-primary btn-sm" data-

toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Update Penyakit"  

              name="back" type="submit" href="editpenyakit.php?id=<

?php echo $row["kodepenyakit"];?>" onclick="return confirm('Apakah 

Penyakit Akan Diupdate?')"> 

              <span class="fa fa-edit"> </span> 

              </button></a> 

               

              <a button class="btn btn-danger btn-sm" data-

toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Hapus Penyakit" 

              name="back" type="submit" href="hapuspenyakit.php?id=

<?= $row["kodepenyakit"]; ?>" onclick="return confirm('Apakah Penya

kit Akan Dihapus?')"> 

              <span class="fa fa-trash"> </span> 

              </button></a> 

          </td> 

        </tr> 

        <?php $i++ ?> 

        <?php endforeach;?> 

      </tbody> 

    </table> 

 

c. Mengubah Data Penyakit 

Dalam proses mengubah data penyakit menampung nilai yang didapatkan dari 

parameter $data berdasarkan array tabel. Kemudian akan dilakukan proses update data 

berdasarkan data yang dirubah berdasarkan id dipilih. Jika berhasil maka akan muncul 

alert berhasil diupdate, sebagai berikut : 

function editpenyakit($data) 

    { 

        $id              =$data["id"]; 

        $kode            =$data["kode"]; 

        $nama            =$data["nama"]; 

        $info            =$data["info"]; 

        $solusi          =$data["solusi"]; 



 

            $query="UPDATE penyakit SET 

            kodepenyakit = '$kode', 

            nama = '$nama', 

            info = '$info', 

            solusi = '$solusi' 

            WHERE kodepenyakit = '$id' "; 

             

            mysqli_query($conn,$query); 

            // return mysqli_affected_rows($conn); 

 

            echo " 

                <script> 

                        alert('Penyakit Berhasil Diupdate'); 

                window.location = 'viewpenyakit.php'; 

                </script> 

            "; 

    } 

 

 

d. Menghapus Data Penyakit 

Dalam proses menghapus data penyakit pada database menggunakan query 

delete. Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang mengembalikan nilai id 

pada data. Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang dihapus berdasarkan id 

dipilih, sebagai berikut : 

function hapuspenyakit($id) 

    { 

            mysqli_query($conn, "DELETE FROM penyakit WHERE kodepen

yakit = '$id'"); 

        return mysqli_affected_rows($conn); 

    } 

 

 



 

 

 

 

 

3. Memanajemen Data Rule atau Basis Pengetahuan 

Dalam memanajemen data rule terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan, 

menampilkan dan menghapus data-data rule berdasarkan penyakit dan gejala yang ada 

dalam sistem.  

a. Menambahkan Data Rule 

Dalam proses menambahkan data rule menampung nilai yang didapatkan dari 

$_POST form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kode rule 

yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert data tidak 

dilakukan. Jika tidak ada penyakit yang sama maka proses insert akan dilakukan 

dengan menggunakan query insert data dalam database. Rule yang ditambahkan 

bersifat dinamis berdasarkan data penyakit dan gejala yang telah ditambahkan ke dalam 

sistem, sebagai berikut : 

$kg = ($_POST["rg"]); 

    $kp = ($_POST["rp"]); 

    $kc = ($_POST["rc"]); 

    $ia = ($_SESSION["idadmin"]); 

    date_default_timezone_set('Asia/Jakarta'); 

    $tgl = date("Y-m-d H:i:s"); 

       $cekkode = mysqli_query($conn, "SELECT kodepenyakit, kodegej

ala FROM rule WHERE kodepenyakit = '$kp' AND kodegejala ='$kg'"); 

    if(mysqli_fetch_assoc($cekkode)) 

    { 

        echo  

        " 



            <script type='text/javascript'> 

                alert('Rule Sudah Ada'); 

                history.back(self); 

            </script> 

        "; 

        return false; 

    } 

       mysqli_query($conn,'SET foreign_key_checks = 0'); 

       $query = "INSERT INTO `rule`(`kodepenyakit`, `kodegejala`, `

kodecfpakar`, `idadmin`, `date`) VALUES ('$kp','$kg','$kc','$ia','$

tgl')"; 

       mysqli_query($conn,$query); 

       if(mysqli_affected_rows($conn)>0) 

       { 

           echo " 

                <script> 

                alert('Rule Berhasil Disimpan'); 

                window.location = 'knowledge.php'; 

                </script> 

            "; 

       } 

 

 

b. Menampilkan Data Rule 

Dalam proses menampilkan data rule data ditampilkan dalam bentuk tabel 

dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel 

rule dengan ketentuan id rule disusun ascending. Kemudian dilakukan foreach terhadap 

query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk menampilkan 

keseluruhan data. Terdapat button untuk melakukan proses menghapus data rule 

berdasarkan id yang dipilih, sebagai berikut : 

<table class="table table-hover table-bordered" id="example"> 

 <thead> 

 <tr> 



      <th width="50px">No.</th> 

      <th width="50px">Kode Penyakit</th> 

      <th width="700px">Penyakit</th> 

      <th width="50px">Kode Gejala</th> 

      <th width="1000px">Gejala</th> 

      <th >CF Pakar</th> 

      <th width="200px">Keterangan</th> 

      <th width="200px">Waktu</th> 

      <th width="100px">Action</th> 

  </tr> 

 </thead> 

 <tbody> 

   <?php $i=1 ?> 

   <?php foreach($rule as $row):?> 

   <tr> 

       <td><?= $i; ?></td> 

       <td><?= $row["kodepenyakit"]; ?></td>  

       <td><?= $row["nama"]; ?></td>  

       <td><?= $row["kodegejala"]; ?></td>  

       <td><?= $row["isigejala"]; ?></td> 

       <td><?= $row["nilai"]; ?></td> 

       <td><?= $row["ket"]; ?></td> 

       <td><?= $row["date"]; ?></td> 

       <td> 

           <div class="p-t-10 icons"> 

<a button class="btn btn-danger btn-sm" data-toggle="tooltip" 

data-placement="bottom" title="Hapus Basis Pengetahuan" 

name="back” type="submit" href="hapusrule.php?id=<?php echo 

$row["idrule"]; ?>" onclick="return confirm('Apakah Rule Akan 

Dihapus?')"><span class="fa fa-trash"></span>button></a> 

        </td> 

    </tr> 

  <?php $i++ ?> 

  <?php endforeach;?> 

</tbody> 

</table> 



 

c. Menghapus Data Rule 

Dalam proses menghapus data rule basis pengetahuan pada database 

menggunakan query delete. Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang 

mengembalikan nilai id pada data. Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang 

dihapus berdasarkan id dipilih, sebagai berikut : 

function hapusrule($id) 

    { 

        mysqli_query($conn, "DELETE FROM rule WHERE idrule = 

'$id'"); 

        return mysqli_affected_rows($conn); 

    } 

B. User 

Pada sisi user terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan untuk melakukan  

proses diagnosis dalam sistem, sebagai berikut : 

1. Start Diagnosis 

Dalam proses Start Diagnosis user akan ditampilkan dengan data-data gejala 

yang telah ditambahkan ke dalam sistem. User dapat melakukan pemilihan gejala 

berdasarkan kepastian nilai certainty factor. Proses dilakukan dengan melakukan 

perulangan foreach tabel gejala dan tabel nilai certainty factor dalam database dan data 

disimpan dalam array, sebagai berikut : 

<table class="table table-hover"> 

<thead> 

  <tr> 

   <th width="50px">No.</th> 

   <th width="100px">Kode Gejala</th> 

    <th width="700px">Gejala</th> 

    <th width="300px">Kepastian</th> 

  </tr> 

</thead> 

<?php $i=1 ?> 



<?php foreach($gejala as $row):?> 

<tbody> 

<tr> 

<td><?= $i; ?></td> 

<td><?= $row["kodegejala"]; ?></td> 

<td>Apakah anda mengalami <?=$row["isigejala"];?> ?</td> 

<td><select name="pilih[]" required="required" class="custom-

select" id="inputGroupSelect01"> 

<?php foreach ($cfp as $row): ?> 

<option value=<?=$row["nilai"];?>> <?=$row["ket"];?> 

(<?=$row["nilai"];?>) </option> 

<?php endforeach;?></td> 

</tr> 

<?php $i++ ?> 

<?php endforeach;?> 

tbody> 

</table> 

2. History Diagnosis 

Dalam  History Diagnosis user akan ditampilkan dengan hasil riwayat diagnosis 

yang sudah pernah dilakukan dalam sistem. Terdapat button detail untuk melihat 

informasi tambahan mengenai riwayat diagnosis, sebagai berikut : 

$usern = $_SESSION["username"]; 

$hasil = query("SELECT * FROM hasil h 

INNER JOIN (SELECT nama, kodepenyakit FROM penyakit) p ON 

h.kodepenyakit = p.kodepenyakit 

 WHERE h.user = '$usern' ORDER BY h.idhasil ASC"); 

<table id="example" class="table table-hover table-bordered"> 

<thead> 

  <tr> 

 <th >No.</th> 

          <th >ID Hasil</th> 

          <th >Username</th> 

          <th >Kode</th> 

     <th >Penyakit</th> 

          <th >Certainty Factor</th> 

          <th >Persentase</th> 

          <th >Waktu</th> 

 <th >Action</th> 

 </tr> 

</thead> 



<tbody> 

<?php $i=1 ?> 

<?php foreach($hasil as $row):?> 

 <tr> 

  <td ><?= $i; ?></td> 

  td ><?= $row["idhasil"]; ?></td> 

  <td ><?= $row["user"]; ?></td> 

          <td ><?= $row["kodepenyakit"]; ?></td> 

          <td ><?= $row["nama"]; ?></td> 

          <td ><?= $row["ncf"]; ?></td> 

          <td ><b><?= $row["pros"]; ?> %</td></b> 

          <td ><?= $row["date"]; ?></td> 

          <td> 

<a button class="btn btn-success btn-sm" data-toggle="tooltip" 

data-placement="bottom" title="Detail Riwayat Diagnosis" 

              name="back" href="detail.php?id=<?= 

$row["idhasil"];?>"><span class="fa fa-info-circle"></span> 

</button></a> 

</td> 

</tr> 

<?php $i++ ?> 

<?php endforeach;?> 

</tbody> 

</table> 

 

 

C. Proses Perhitungan Metode 

Pada proses perhitungan metode akan dijelaskan alur kerja metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu certainty factor, sebagai berikut : 

a. Menyimpan Jawaban User 

Jawaban user akan disimpan dalam database untuk dilakukan diagnosis penyakit 

dan perhitungan terhadap metode. Membuat variabel $data yang digunakan untuk 

menampung data array jawaban user. Mendeklarasikan array $indexArr dan 

melakukan foreach terhadap data gejala. Kemudian melakukan array_push yang 

digunakan untuk menyisipkan index dalam array. Melakukan query insert data untuk 

menyimpan data jawaban user, sebagai berikut : 

$diag = query("SELECT kodegejala, isigejala FROM gejala"); 

$data = $_POST["pilih"]; 

    $idx = 0; 



    $user = $_SESSION["username"]; 

    $indexsArr = []; 

    foreach ($diag as $row) 

    { 

        $kode = $row["kodegejala"]; 

        $gej = $row["isigejala"];  

        $jw = $data[$idx]; 

        if (floatval($jw) != 0.) 

        {  

            array_push($indexsArr, $jw); 

        } 

            $query="INSERT INTO `diagnosa`(`iddiagnosa`, `user`, 

`kodegejala`, `gejala`, `jawab`, `date`) VALUES 

            ('$news','$user','$kode','$gej','$jw','$tgl')"; 

            mysqli_query($conn,$query); 

    } 

 

 

 

 

b. Pengecekan Jawaban Terhadap Rule Basis Pengetahuan 

Melakukan pengecekan jumlah penyakit yang ada dengan library 

mysqli_num_rows pada query select penyakit. Mendeklarasikan array $arrp[] untuk 

menampung nilai perulangan dari array foreach, kemudian dilakukan array_push 

untuk menyisipkan nilai kodepenyakit ke dalam array. Melakukan proses perulangan 

for berdasarkan jumlah penyakit dengan query inner join menggabungkan beberapa 

tabel untuk melakukan proses perhitungan metode, sebagai berikut : 

$totalcf = []; 

$ctp = "SELECT kodepenyakit FROM penyakit"; 

$cfc = mysqli_query($conn, $ctp); 

$countp = mysqli_num_rows($cfc); 



$arrp = []; 

foreach ($cfc as $db) 

    { 

      $dbb = ($db["kodepenyakit"]); 

 

      array_push($arrp, $dbb); 

    } 

for ($cp = 0; $cp < $countp; $cp++) 

    { 

      $sql = "SELECT * FROM diagnosa  

      INNER JOIN rule ON rule.kodegejala = diagnosa.kodegejala  

     INNER JOIN cfpakar ON cfpakar.kodecfpakar = rule.kodecfpakar  

      INNER JOIN (SELECT kodepenyakit, nama FROM penyakit) p  

      ON p.kodepenyakit = rule.kodepenyakit 

      WHERE diagnosa.iddiagnosa='$news' AND rule.kodepenyakit  

      IN ('$arrp[$cp]') 

      ORDER BY diagnosa.nodiag ASC"; 

     $dgn = mysqli_query($conn, $sql); 

 

 

 

 

c. Perkalian Nilai Kepastian User Dengan Nilai Kepastian Pakar 

Melakukan perulangan foreach terhadap query inner join untuk mengambil nilai 

kepastian dari jawaban user dan pakar berdasarkan gejala bersangkutan. Kemudian 

terdapat kondisi jika jawaban tidak 0, maka dilakukan proses perkalian nilai 

berdasarkan gejala dan dilakukan array_push() untuk menyisipkan nilai hasil perkalian 

ke dalam array, sebagai berikut : 

foreach ($dgn as $d) 

      { 

        $t = floatval($d["nilai"]); 



        $j = floatval($d["jawab"]); 

        if ($j != 0) 

        { 

          array_push ($res, ($t * $indexsArr[$ix])); // cfu * cfp 

          $ix += 1; 

        } 

      } 

 

d. Menghitung Jumlah Jawaban Gejala yang Dipilih User 

Setelah dilakukan proses penyisipan data ke dalam array untuk menampung 

jawaban dari user, maka dilakukan count() untuk menghitung jumlah yang dipilih user. 

Pada proses count() -1 dikarenakan index array dimulai dari 0, kemudian terdapat 

kondisi jika jumlah = 0 yang artinya user hanya memilih satu gejala. Jika jumlah = 1 

maka jumlah jawaban dari user adalah dua gejala, sehingga dilakukan proses 

perhitungan menggunakan CFCombine karena sudah lebih dari satu gejala. Jika jumlah 

> 1 maka jumlah jawaban user adalah lebih dari dua gejala, maka proses perhitungan 

menggunakan perulangan for dan dilakukan sorting nilai terbesar, sebagai berikut : 

$len = count($res) - 1; 

$hasilcf = 0.; 

if ($len == 0) 

      { 

          $hasilcf = $res[0];  

      } 

else if ($len == 1)  

      { 

        $res_akhir = $res[$len]; 

        $hasilcf = $res[0] + $res_akhir * (1 - $res[0]); 

      } 

      else if ($len > 1) 

      { 

        $hasilcf = $res[0] + $res[1] * (1 - $res[0]); 

        for ($i = 1; $i < $len; $i++) 

        {  



          $hasilcf = $hasilcf + $res[$i+1] * (1 - $hasilcf); 

        } 

         $totalcf[$cp] = $hasilcf; 

    } 

    rsort($totalcf); 

 

e. Penentuan Diagnosis Penyakit 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap gejala yang dipilih dan berdasarkan 

jumlah penyakit yang ada. Selanjutnya adalah menentukan diagnosis penyakit dengan 

membandingkan dengan basis pengetahuan. Kemudian dilakukan sorting terhadap data 

terbesar yang menjadi hasil dari diagnosis, sebagai berikut : 

 foreach ($ruleQuery as $rule) 

    { 

      $status = 0; 

        foreach ($dgQuery as $diagnosa) 

        { 

            if ($rule["kodegejala"] == $diagnosa["kodegejala"]) 

            { 

                $penyakit = $rule["kodepenyakit"]; 

                $tempData[$idx] = $penyakit; 

                $status = 1; 

            } 

        } 

        if($status == 1) 

        { 

            $idx += 1; 

        } 

    } 

foreach ($penyakitQuery as $py)  

    { 

        $p = $py["kodepenyakit"]; 

        $resultData[$idx][0] = $p; 

        $inc = 0; 

        for ($i = 0; $i < count($tempData); $i++)  



        {  

            $data = $tempData[$i]; 

 

            if ($p == $data) 

            { 

              //perhitungan 

                $inc += 1; 

            } 

        } 

        $resultData[$idx][1] = $inc; 

        $idx += 1; 

    } 

    array_multisort(array_map(function($index)  

    { 

      return $index[1]; 

    },  

    $resultData), SORT_DESC, $resultData); 

 

f. Menampilkan Hasil Diagnosis 

Setelah selesai melakukan perhitungan metode maka data-data hasil diagnosis 

akan disimpan dalam database dengan query insert. Persentase yang didapatkan 

merupakan hasil perkalian dari nilai certainty factor terbesar dikalikan 100%. 

Kemudian data akan muncul dalam history atau riwayat diagnosis dari user 

bersangkutan yang telah melakukan diagnosis, sebagai berikut : 

<table class="table table-bordered table-hover"> 

    <?php $i=1 ?> 

      <?php $cp=0 ?> 

      <?php foreach($resultData as $hasil) : ?> 

 <tbody> 

  <tr> 

           <td><?=$i?></td> 

    <?php $hx = query("SELECT * FROM penyakit WHERE kodepenyakit 

= '$hasil[0]'")[0];?> 

            <td><?= $hasil[0]; ?></td> 



                    <td><?= $hx["nama"]; ?></td> 

                    <td><?= $totalcf[$cp]; ?></td> 

   </tr> 

        </tbody> 

 <?php $i++ ?> 

      <?php $cp++ ?> 

            <?php $pros = $totalcf[0]*100;?> 

            <?php $query="INSERT INTO `hasil`(`idhasil`, `user`, 

`kodepenyakit`, `iddiagnosa`, `prediksi`, `ncf`, `pros`, `date`) 

VALUES ('$idhasil','$user','$hasil[0]', '$news', '$hasil[1]', 

'$totalcf[0]', '$pros', '$tgl')"; 

        mysqli_query($conn,$query);?> 

      <?php endforeach;?> 

 

  



5.1.3 Implementasi Tampilan Sistem 

Implementasi tampilan user interface dari sistem sesuai dengan perancangan 

desain tampilan yang dilakukan sebelumnya, sebagai berikut : 

Tampilan dashboard pada admin yang merupakan halaman utama saat selesai 

melakukan login terdapat pada gambar 5.1.12, menampilkan jumlah data mengenai 

data user, gejala, penyakit, basis pengetahuan, riwayat diagnosis dan artikel yang telah 

ditambahkan dalam sistem. Jumlah data tersebut bersifat dinamis mengikuti 

penyesuaian data yang ditambahkan ke dalam sistem. Terdapat button lihat untuk 

melihat setiap detail data yang dimuat pada dashboard. Memuat gambar umum 

megenai beberapa gejala atau symptoms covid-19, serta informasi umum mengenai 

covid-19 berdasarkan data World Health Organization (WHO). 

 

 

Gambar 5.1.12 Implementasi Tampilan Dashboard Admin 

  



Tampilan untuk manajemen data gejala terdapat pada gambar 5.1.13 

menampilkan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data 

memuat kode gejala, keterangan gejala, waktu diubah dan aksi. Pada data gejala dapat 

dilakukan update, delete, searching, sorting, pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.13 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Gejala 

 

Tampilan untuk menambahkan data gejala terdapat pada gambar 5.1.14 

menampilkan form untuk menginputkan data gejala-gejala ke dalam sistem. Terdapat 

dua form yaitu form kodegejala dan form keterangan gejala. 

 

Gambar 5.1.14 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Gejala 

 



 

Tampilan untuk manajemen data penyakit terdapat pada gambar 5.1.15 

menampilkan daftar penyakit-penyakit yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap 

data memuat kode penyakit, keterangan penyakit, Informasi penyakit, Solusi, waktu 

diubah dan aksi. Pada data penyakit dapat dilakukan update, delete, searching, sorting, 

pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.15 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Penyakit 

 

Tampilan untuk menambahkan data penyakit terdapat pada gambar 5.1.16 

menampilkan form untuk menginputkan data penyakit-penyakit ke dalam sistem. 

Terdapat empat form yaitu form kodepenyakit, form nama penyakit, informasi 

penyakit dan solusi yang ditawarkan jika terdiagnosis penyakit. 



 

Gambar 5.1.16 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Penyakit 

Tampilan untuk manajemen data rule basis pengetahuan terdapat pada gambar 

5.1.17 menampilkan daftar aturan-aturan yang telah ditambahkan dalam sistem. Data 

rule dapat ditambahkan secara dinamis berdasarkan data penyakit dan data gejala yang 

berelasi. Setiap data memuat kode penyakit, keterangan penyakit, kode gejala, 

keterangan gejala, nilai kepastian certainty factor pakar, keterangan certainty factor, 

waktu diubah dan aksi. Pada data rule dapat dilakukan delete, searching, sorting, 

pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.17 Implementasi Tampilan Memanajemen Basis Pengetahuan 

 



Tampilan untuk data nilai certainty factor terdapat pada gambar 5.1.18 

menampilkan daftar nilai dalam sistem. Setiap data memuat keterangan dan rentan nilai 

certainty factor.  Dapat dilakukan update, searching, sorting, pagination dan exporting 

data. 

 

Gambar 5.1.18 Implementasi Tampilan Rentan Certainty Factor 

Tampilan untuk manajemen data history diagnosis keseluruhan user terdapat 

pada gambar 5.1.19 menampilkan daftar riwayat- riwayat diagnosis user yang telah 

dilakukan dalam sistem. Setiap data memuat id hasil, username, kode penyakit, 

keterangan penyakit, nilai certainty factor, persentase, waktu diubah dan aksi. Pada 

data history dapat dilakukan melihat detail diagnosis user bersangkutan, delete, 

searching, sorting, pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.19 Implementasi Tampilan Memanajemen History Diagnosis 



 

Tampilan untuk data artikel terdapat pada gambar 5.1.20 menampilkan daftar 

artikel-artikel yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data memuat judul artikel, 

gambar artikel, informasi artikel, link artikel dan waktu artikel ditambahkan. 

 

Gambar 5.1.20 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Artikel 

Tampilan untuk menambahkan data artikel terdapat pada gambar 5.1.21 

menampilkan form untuk menginputkan data artikel-artikel ke dalam sistem. Terdapat 

empat form yaitu form judul artikel, form insert gambar artikel, informasi artikel dan 

link dari artikel yang ditambahkan. 



 

Gambar 5.1.21 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Artikel 

 

Tampilan untuk manajemen data user terdapat pada gambar 5.1.22 menampilkan 

daftar user yang telah terdaftar dalam sistem. Setiap data memuat nama, username, 

jenis kelamin, umur alamat, waktu registrasi dan aksi. Pada data user dapat dilakukan 

delete, searching, sorting, pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.22 Implementasi Tampilan Memanajemen Data User 



Tampilan untuk menambahkan data admin terdapat pada gambar 5.1.23 

menampilkan form untuk menginputkan data admin baru ke dalam sistem. Terdapat 

empat form yaitu nama lengkap, username, password dan confirm password. 

 

Gambar 5.1.23 Implementasi Tampilan Menambahkan Admin 

 

Tampilan untuk daftar artikel kesehatan terdapat pada gambar 5.1.24 

menampilkan daftar artikel-artikel yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data 

memuat judul artikel, gambar artikel, informasi artikel, link artikel dan waktu artikel 

ditambahkan. Artikel dapat diakses oleh seluruh user untuk memperoleh informasi 

mengenai artikel yang sudah ditambahkan oleh admin. 

 

Gambar 5.1.24 Implementasi Tampilan Artikel Kesehatan 



 

 

Tampilan untuk melakukan diagnosis terdapat pada gambar 5.1.25 ditampilkan 

form deretan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan dalam sistem. Terdapat 

pilihan untuk rentan nilai kepastian (certainty factor) pada setiap gejalanya. User dapat 

mengisi gejala dengan kepastian yang dipilihnya, kemudian menekan button diagnosis. 

 

 

Gambar 5.1.25 Implementasi Tampilan Konsultasi Diagnosis 

 

 



 

 

Tampilan pada user untuk  melihat daftar gejala terdapat pada gambar 5.1.26. 

Pada data ini ditampilkan deretan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan oleh 

admin dalam sistem. Digunakan sebagai informasi kepada user mengenai gejala-gejala 

yang dimuat dalam sistem. 

 

Gambar 5.1.26 Implementasi Tampilan List Gejala 

 

Tampilan pada user untuk  melihat daftar penyakit terdapat pada gambar 5.1.27. 

Pada data ini ditampilkan deretan daftar penyakit-penyakit yang telah ditambahkan 

oleh admin dalam sistem. Digunakan sebagai informasi kepada user mengenai 

penyakit-penyakit yang dimuat dalam sistem. 



 

Gambar 5.1.27 Implementasi Tampilan List Penyakit 

 

Tampilan untuk melihat history diagnosis yang telah dilakukan oleh user 

bersangkutan terdapat pada gambar 5.1.28 menampilkan daftar riwayat- riwayat 

diagnosis user tersebut yang telah dilakukan dalam sistem. Setiap data memuat id hasil, 

username, kode penyakit, keterangan penyakit, nilai certainty factor, persentase, waktu 

diubah dan aksi. Pada data history dapat dilakukan melihat detail diagnosis user 

bersangkutan, searching, sorting, pagination dan exporting data. 

 

Gambar 5.1.28 Implementasi Tampilan History Diagnosis User 

 



Tampilan untuk melihat Hasil Diagnosis terdapat pada gambar 5.1.29 

menampilkan data diri user, riwayat gejala yang dipilih user pada saat melakukan 

konsultasi. Pada halaman ini juga menampilkan hasil diagnosis penyakit beserta nilai 

kepastiannya. Terdapat informasi secara umum dan solusi yang ditawarkan mengenai 

penyakit yang terdiagnosis. 

 

Gambar 5.1.29 Implementasi Tampilan Hasil Diagnosis  



5.2 Pengujian 

Pengujian merupakan proses untuk menentukan apakah hasil dari penelitian 

sudah sesuai dengan kebutuhan sistem dan berjalan sesuai lingkungan yang diinginkan. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian yaitu, pengujian fungsional, pengujian 

validitas pakar dan pengujian validitas perhitungan. Pada proses pengujian dipaparkan 

secara detail mengenai metode pengujian, tujuan pengujian, proses pengujian serta 

analisis hasil pengujian. 

5.2.1 Pengujian Fungsionalitas Sistem 

Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan dengan metode pengujian black box. 

Merupakan pengujian dimana menguji keseluruhan fungsional proses kerja dari sistem 

apakah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Fitur sistem diuji 

fungsionalitas dari sisi admin terdapat dalam Tabel 5.2.1, sebagai berikut : 

Tabel 5.2.1 Uji Fungsional Fitur Admin 

No. Fitur Input Output Hasil 

1. Validasi Login Sistem. 

Username 

Benar dan 

Password 

Benar. 

Berhasil Login 

ke dalam 

Sistem. 
Sesuai 

Username 

Benar dan 

Password 

Salah. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Password 

Salah”. 

Sesuai 

Username 

Salah dan 

Password 

Benar. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Username 

Salah”. 

Sesuai 

Username 

Salah dan 

Password 

Salah. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Username dan 

Password 

Salah”. 

Sesuai 

2. 

Manajemen Data Artikel 

yaitu menambahkan, 

melihat dan menghapus 

artikel-artikel atau poster 

Menambahkan 

judul, gambar, 

informasi, link 

sumber Data 

Artikel. 

Berhasil 

menambahkan 

data Artikel 

dalam Sistem. 

Sesuai 



kesehatan mengenai 

Covid-19. 

Menambahkan 

judul, gambar, 

informasi, link 

sumber Data 

Artikel sama 

dengan data 

yang ada. 

Gagal 

menambahkan 

data Artikel, 

muncul alert 

”Artikel sudah 

ada”. 

Sesuai 

 

Melihat Data 

Artikel. 

Berhasil 

menampilkan 

daftar Artikel 

dalam Sistem. 

Sesuai 

 

Menghapus 

Data Artikel. 

Berhasil 

menghapus data 

Artikel dipilih 

dalam Sistem. 

Sesuai 

3. 

Manajemen Data Gejala 

yaitu menambahkan, 

melihat, mengubah dan 

menghapus data gejala 

terkait. 

Menambahkan 

kode dan 

keterangan 

Data Gejala. 

Berhasil 

menambahkan 

data Gejala 

dalam Sistem. 

Sesuai 

Menambahkan 

kode dan 

keterangan 

Data Gejala 

sama dengan 

data yang 

sudah ada. 

Gagal 

menambahkan 

data Gejala, 

muncul alert 

”Gejala sudah 

ada”. 

Sesuai 

 

Melihat Data 

Gejala. 

Berhasil 

menampilkan 

data Gejala 

dalam Sistem. 

Sesuai 

Mengubah 

kode dan 

keterangan 

Data Gejala. 

Berhasil 

mengubah data 

Gejala dipilih 

dalam Sistem. 

Sesuai 

 

Menghapus 

Data Gejala. 

Berhasil 

menambahkan 

data Gejala 

dipilih dalam 

Sistem. 

Sesuai 

4. 

Manajemen Data Penyakit 

yaitu menambahkan, 

melihat, mengubah dan 

Menambahkan 

kode dan 

keterangan 

Data Penyakit. 

Berhasil 

menambahkan 

data Penyakit 

dalam Sistem. 

Sesuai 



menghapus data hipotesa 

penyakit hasil Diagnosis. 

Menambahkan 

kode dan 

keterangan 

Data Penyakit 

sama dengan 

data yang 

sudah ada. 

Gagal 

menambahkan 

data Penyakit, 

muncul alert 

”Penyakit sudah 

ada”. 

Sesuai 

 

Melihat Data 

Penyakit. 

Berhasil 

menampilkan 

data Penyakit 

dalam Sistem. 

Sesuai 

Mengubah 

kode dan 

keterangan 

Data Penyakit. 

Berhasil 

mengubah data 

Penyakit dipilih 

dalam Sistem. 

Sesuai 

 

Menghapus 

Data Penyakit. 

Berhasil 

menambahkan 

data Penyakit 

dipilih dalam 

Sistem. 

Sesuai 

5. 

Manajemen Data Rule 

yaitu menambahkan, 

melihat dan menghapus 

data rule sebagai aturan 

basis pengetahuan dalam 

sistem pakar. 

Menambahkan 

penyakit, 

gejala dan nilai 

kepastian Data 

Rule. 

Berhasil 

menambahkan 

data Rule dalam 

Sistem. 

Sesuai 

Menambahkan 

penyakit, 

gejala dan nilai 

kepastian Data 

Rule sama 

dengan data 

yang sudah 

ada. 

 

Gagal 

menambahkan 

data Rule, 

muncul alert ” 

Rule sudah ada”. 

Sesuai 

 

Melihat Data 

Rule. 

Berhasil 

menampilkan 

data Rule dalam 

Sistem. 

Sesuai 

 

Menghapus 

Data Rule. 

Berhasil 

mengubah data 

Rule dipilih 

dalam Sistem. 

Sesuai 

6. 

Manajemen Data User 

yaitu melihat dan 

menghapus data user yang 

 

Melihat Data 

User Terdaftar. 

Berhasil 

menampilkan Sesuai 



telah teregister ke dalam 

sistem 

data User dalam 

Sistem. 

 

Menghapus 

Data User. 

Berhasil 

menghapus data 

User dipilih 

dalam Sistem. 

Sesuai 

7. 

Manajemen Data Hasil 

Diagnosis yaitu melihat 

dan menghapus data hasil 

setiap kali ada user yang 

melakukan diagnosis. 

Melihat daftar 

dan detail dari 

Data Hasil 

Diagnosis. 

Berhasil 

menampilkan 

data dan detail 

Hasil Diagnosis 

dalam Sistem. 

Sesuai 

 

Menghapus 

Data Hasil 

Diagnosis. 

Berhasil 

menghapus data 

Hasil Diagnosis 

dipilih dalam 

Sistem. 

Sesuai 

8. 

Melihat daftar data dari 

nilai kepastian (Certainty 

Factor) beserta keterangan 

pada setiap nilai dengan 

rentan nilai 0 sampai 1. 

Melihat data 

nilai kepastian 

(Certainty 

Factor). 

Berhasil 

menampilkan 

nilai kepastian 

(Certainty 

Factor). 

 

 

Sesuai 

9. 

 

Melakukan penambahan 

terhadap akun login 

admin, sehingga terdapat 

beberapa admin yang 

memiliki akses ke dalam 

sistem untuk 

memanajemen data. 

Nama 

Lengkap, 

Username, 

Password dan 

konfirmasi 

Password. 

Berhasil 

menambahkan 

data akun login 

Admin dalam 

Sistem. 

 

 

 

Sesuai 

Password dan 

konfirmasi 

Password 

tidak sama 

Gagal 

menambahkan 

akun, muncul 

alert “Password 

tidak sama”. 

 

 

Sesuai 

 

Fitur sistem yang diuji fungsionalitas dari sisi user terdapat dalam Tabel 5.2.2 

sebagai berikut :  

Tabel 5.2.2 Uji Fungsional Fitur User 

No. Fitur Input Output Hasil 

1. 
Validasi Registrasi Akun 

Sistem. 

Nama 

Lengkap, 

Username, 

Password, 

 

 

Berhasil 

melakukan 

Sesuai 



Konfirmasi 

Password, 

Jenis 

Kelamin, 

Umur dan 

Alamat. 

registrasi data 

akun login 

Admin dalam 

Sistem. 

Password dan 

Konfirmasi 

Password 

tidak sama 

Gagal 

menambahkan 

akun, muncul 

alert “Password 

tidak sama”. 

Sesuai 

2. Validasi Login Sistem. 

Username 

Benar dan 

Password 

Benar. 

Berhasil Login 

ke dalam 

Sistem. 
Sesuai 

Username 

Benar dan 

Password 

Salah. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Password 

Salah”. 

Sesuai 

Username 

Salah dan 

Password 

Benar. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Username 

Salah”. 

Sesuai 

Username 

Salah dan 

Password 

Salah. 

Gagal Login, 

muncul alert 

“Username dan 

Password 

Salah”. 

Sesuai 

3. 

Melakukan Diagnosis 

yaitu user akan 

dihadapkan dengan 

beberapa gejala kemudian 

user menginputkan nilai 

CF pada setiap gejala yang 

dialaminya. 

Memilih 

gejala dengan 

menginputkan 

nilai kepastian 

dengan menu 

dropdown. 

Berhasil 

melakukan 

diagnosis 

terhadap gejala 

yang dipilihnya. 

Sesuai 

 

Tidak 

melakukan 

pemilihan 

gejala. 

Gagal 

melakukan 

diagnosis, 

muncul alert 

“pilih 

setidaknya satu 

gejala” 

Sesuai 



4. 

Melihat Hasil Diagnosis 

yaitu informasi hasil 

Diagnosis berupa 

Diagnosis penyakit, gejala 

yang telah dipilih, nilai CF 

penyakit, persentase 

akurasi sistem dan solusi 

serta cara pencegahan 

yang didapatkan oleh user 

dalam sistem setelah user 

melakukan Diagnosis. 

 

 

Menekan 

button 

“Diagnosis” 

pada saat 

dalam sesi 

konsultasi 

Menampilkan 

data diri user 

bersangkutan, 

gejala-gejala 

yang dipilihnya, 

hasil diagnosis 

penyakit beserta 

nilai kepastian 

dan persentase 

certainty factor. 

Sesuai 

5. 

Melihat History Diagnosis 

yaitu daftar hasil 

Diagnosis penyakit yang 

telah dilakukan oleh user. 

Memilih menu 

history untuk 

melihat 

riwayat 

diagnosis user 

yang telah 

dilakukan 

dalam sistem. 

Menampilkan 

daftar data 

mengenai hasil 

diagnosis user 

beserta waktu 

dan detail 

diagnosis. 

Sesuai 

6. 

Melihat Data Artikel yaitu 

user akan dihadapkan 

dengan beberapa artikel 

kesehatan mengenai covid 

dan seputar informasinya. 

Memilih menu 

artikel untuk 

melihat data-

data artikel 

kesehatan 

dalam sistem. 

Menampilkan 

data-data artikel 

kesehatan yang 

telah 

ditambahkan 

oleh admin 

dalam sistem. 

Sesuai 

7. 

Melihat beberapa daftar  

gejala-gejala mengenai 

Covid-19 yang telah 

ditambahkan oleh admin 

dalam sistem. 

Memilih menu 

gejala untuk 

melihat data-

data gejala 

dalam sistem. 

Menampilkan 

data-data gejala 

yang telah 

ditambahkan 

oleh admin 

dalam sistem. 

Sesuai 

8. 

Melihat beberapa daftar  

penyakit mengenai Covid-

19 yang telah ditambahkan 

oleh admin dalam sistem. 

Memilih menu 

penyakit 

untuk melihat 

data-data 

penyakit 

dalam sistem. 

Menampilkan 

data-data 

penyakit yang 

telah 

ditambahkan 

oleh admin 

dalam sistem. 

Sesuai 

 

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian keseluruhan fungsionalitas sistem 

menggunakan metode black box sebanyak 42 sampel, sebagai berikut : 



∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
42

42

𝑛

𝑖=0

 ∗ 100 = 𝟏𝟎𝟎% 

Jumlah akurasi ∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖𝑛
𝑖=0  dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan 

keberhasilan ∑ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛𝑛
𝑖=0  dibanding dengan total sampel ∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab 

III Uji Coba Sistem. Hasil pengujian fungsionalitas secara black box didapatkan 

kesesuaian dengan yang diinginkan terhadap segala aktivitas pengujian memiliki 

tingkat akurasi uji fungsionalitas sistem sebesar 100%. 

  



5.2.2 Pengujian Validitas Pakar 

Pengujian validitas pakar merupakan pengujian untuk mengetahui apakah sistem 

dapat berjalan sesuai dengan hasil diagnosis pakar. Dimana proses melakukan 

pengujian dengan membandingkan diagnosis pakar dengan hasil dari diagnosis sistem. 

Pada Tabel 5.2.3 dipaparkan hasil uji validitas pakar dengan sampel 8 data uji coba 

hasil diagnosis dalam sistem yang dibandingkan berdasarkan diagnosis pakar. Dari 8 

data hasil yang diuji cobakan menampilkan perbandingan terhadap diagnosis dalam 

sistem dan diagnosis pakar, sebagai berikut : 

Tabel 5.2.3 Uji Validitas Diagnosis Pakar 

No. Gejala Diuji Coba Diagnosis Pakar Diagnosis Sistem 

1. Flu atau Pilek (Hidung 

Tersumbat), Bersin, 

Demam > 38 

 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

 

2. Batuk Kering 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

 

3. 

Flu atau Pilek (Hidung 

Tersumbat), Demam > 

38, Ruam Kulit, 

Komorbid Hipertensi 

 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

4. Batuk Kering, Demam 

> 38, Riwayat Kontak 

Erat, Anosmia 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

5. Nyeri Otot, Anosmia, 

Ageusia 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

6. Demam > 38, Batuk 

Kering, Riwayat 

Kontak Erat, Anosmia 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

7. Flu atau Pilek (Hidung 

Tersumbat), Bersin 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

8. Bersin, Demam > 38, 

Nyeri Dada, Komorbid 

Hipertensi 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 

 

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas pakar pada sistem dengan 8 

sampel, sebagai berikut : 



∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
8

8

𝑛

𝑖=0

 ∗ 100 = 𝟏𝟎𝟎% 

Jumlah akurasi ∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖𝑛
𝑖=0  dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan 

keberhasilan ∑ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛𝑛
𝑖=0  dibanding dengan total sampel ∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab 

III Uji Coba Sistem. Hasil pengujian validitas pakar akurasi diagnosis didapatkan 

kesesuaian dengan hasil diagnosis sistem dengan hasil diagnosis pakar seperti yang 

tertera pada Tabel 5.2.3 memiliki tingkat akurasi uji validitas pakar sebesar 100%. 

5.2.3 Pengujian Validitas Perhitungan 

Pengujian validitas perhitungan merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 

sistem dapat menghasilkan perhitungan yang sesuai. Dimana proses melakukan 

pengujian dengan membandingkan diagnosis hasil sistem dengan diagnosis hasil excel, 

berdasarkan Tabel 5.2.4, 5.2.5 dan 5.2.6 dengan 8, 10 dan 15 sampel data uji 

menampilkan perbandingan terhadap hasil perhitungan sistem dan perhitungan excel, 

sebagai berikut : 

Tabel 5.2.4 Uji Akurasi Perhitungan Metode 8 Sampel 

No. Diagnosis Pengujian Rumus 

Excel 

Pengujian Sistem 

1. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096 

2. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.8 0.8 

3. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896 

4. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

5. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296 

6. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

7. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616 



8. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864 

 

 

Tabel 5.2.5 Uji Akurasi Perhitungan Metode 10 Sampel 

No. Diagnosis Pengujian Rumus 

Excel 

Pengujian Sistem 

1. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096 

2. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.8 0.8 

3. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896 

4. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

5. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296 

6. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

7. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616 

8. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864 

9. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.733888 0.733888 

10. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832 

 

Tabel 5.2.6 Uji Akurasi Perhitungan Metode 15 Sampel 

No. Diagnosis Pengujian Rumus 

Excel 

Pengujian Sistem 

1. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096 

2. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.8 0.8 

3. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896 



4. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

5. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296 

6. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232 

7. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616 

8. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864 

9. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.733888 0.733888 

10. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832 

11. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.392  0.472 

12. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 1 1 

13. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832 

14. Suspek Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.16 0.16 

15. Probable Coronavirus 

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832 

 

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada 

sistem dengan 8 sampel, sebagai berikut : 

∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
7

8

𝑛

𝑖=0

 ∗ 100 = 𝟖𝟕. 𝟓% 

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada 

sistem dengan 10 sampel, sebagai berikut : 

∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
9

10

𝑛

𝑖=0

 ∗ 100 = 𝟗𝟎% 



Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada 

sistem dengan 15 sampel, sebagai berikut : 

∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
13

15

𝑛

𝑖=0

 ∗ 100 = 𝟖𝟔. 𝟔𝟔𝟔𝟔𝟔𝟔𝟔𝟕% 

 

Jumlah akurasi ∑ 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖𝑛
𝑖=0  dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan 

keberhasilan ∑ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛𝑛
𝑖=0  dibanding dengan total sampel ∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab 

III Uji Coba Sistem. Hasil pengujian validitas perhitungan didapatkan kesesuaian 

dengan hasil diagnosis perhitungan excel dengan hasil diagnosis sistem, tetapi terdapat 

dua data yang memiliki ketidaksesuaian hasil perhitungan sistem dengan hasil 

perhitungan excel. Nilai yang berbeda terdapat pada data no. 3 dengan perbedaan  

0.65344 banding 0.76896 dan pada data no. 11 dengan perbedaan 0.392 banding 0.472, 

seperti yang tertera pada Tabel 5.2.6. Berdasarkan jumlah sampel uji coba memiliki 

tingkat akurasi uji validitas perhitungan certainty factor sebesar 87.5%, 90% dan 

86.66666667%. 
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